ABSTRAK

Ahmad Noval. 2.216.6.066. Manajemen Pembelajaran Berbasis Blended Learning
pada Masa Pandemi Covid-19 di MAS YPP Jamanis Parigi dan MAN 1
Pangandaran.

Wabah Covid-19 mengharuskan semua lembaga pendidikan untuk melakukan
inovasi terhadap pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran harus dilakukan dengan
model pembelajaran jarak jauh secara online. Namun, untuk daerah yang termasuk
zona hijau, pembelajaran tatap muka tetap bisa dilakukan dengan waktu yang terbatas
serta mematuhi protokol kesehatan. Dengan kondisi seperti ini, salah satu inovasi
pembelajaran yang bisa dilakukan oleh madrasah adalah pembelajaran berbasis
blended learning, yaitu model pembelajaran yang memadukan antara pembelajaran
luring atau tatap muka dengan pembelajaran daring. Di antara madarasah yang
menerapkan model pembelajaran berbasis blended learning di masa Pandemi Covid-
19 ialah MAS YPP Jamanis Parigi dan MAN 1 Pangandaran.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 1) mengetahui perencanaan
pembelajaran berbasis blended learning pada masa Pandemi Covid-19 di MAS YPP
Jamanis Parigi dan MAN 1 Pangandaran, 2) mengetahui implementasi pembelajaran
berbasis blended learning pada masa Pandemi Covid-19 di MAS YPP Jamanis Parigi
dan MAN 1 Pangandaran, dan 3) mengetahui evaluasi pembelajaran berbasis blended
learning di MAS YPP Jamanis Parigi dan MAN 1 Pangandaran.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah studi multi-situs dengan subjek
penelitian MAS YPP Jamanis Parigi dan MAN 1 Pangandaran yang fokusnya adalah
manajemen pembelajaran berbasis blended learning pada masa Pandemi Covid-19.
Adapun sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu data primer dan
data sekunder. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini meliputi studi observasi,
wawancara, dan studi dokumentasi. Data hasil penelitan yang diperoleh kemudian
diolah dan dianalisis secara induktif menggunakan model Miles and Huberman yang
meliputi tiga langkah, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada tahap perencanaan, kedua madrasah
merumuskan kulikulum khusus, yaitu Kurikulum Darurat, sesuai dengan model
pembelajaran blended learning di masa Pandemi Covid-19 serta menyiapkan sarana
dan prasana belajar yang memadai. Pada tahap implementasi, ada perbedaan pada
kedua madrasah tentang waktu pembelajaran luring dan daring. MAN 1 Pangandaran
menerapkan sistem shift, sehari pembelajaran luring dan di hari yang lain pembelajaran
daring. Sedangkan MAS YPP Jamanis Parigi tetap melaksanakan pembelajaran tatap
muka full satu minggu, pembelajaran daring disesuaikan dengan kebutuhan masing-
masing guru. Pada tahap evaluasi, kedua madrasah melaksanakannya dengan cara
luring melalui pengamatan dan penilaian terhadap sikap dan perilaku siswa, serta
ulangan harian dan akhir semester secara online berbasis website.
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ABSTRACT

Ahmad Noval. 2.216.6.066. The Management of Blended-Based Learning in The
Era of Pandemic Covid-19 in MAS YPP Jamanis Parigi and MAN 1
Pangandaran.

Covid-19 requires schools to innovate on learning. Learning activities must be
done with an online distance learning. However, for the green zone, face-to-face
learning can still be done for limited time and health protocols. With these conditions,
one of the learning innovations that can be carried out by madrasas is blended-based
learning model, that combines offline or face-to-face learning with online learning. In
Pangandaran, the madrasas that applied a blended-based learning model during the
Covid-19 Pandemic were MAS YPP Jamanis Parigi and MAN 1 Pangandaran.

The objectives of this study were to 1) determine the planning of blended-based
learning during the Pandemic Covid-19 in MAS YPP Jamanis Parigi and MAN 1
Pangandaran, 2) describe the implementation of blended-based learning during the
Pandemic Covid-19 in MAS YPP Jamanis Parigi and MAN 1 Pangandaran, and 3)
know the evaluation of blended-based learning during the Pandemic Covid-19 in MAS
YPP Jamanis Parigi and MAN 1 Pangandaran.

This study was a descriptive study with a qualitative approach. The method
used in this study was multi-sites study with the research subject of MAS YPP Jamanis
Parigi and MAN 1 Pangandaran. The focus of this study was the management of
blended-based learning during the Pandemic Covid-19. The data were divided into two,
namely primary data and secondary data. The data collection techniques used in this
study included observation studies, interviews, and documentation studies. The
obtained data were then processed and analyzed inductively using the model of Miles
and Huberman which included three steps, namely data reduction, data display, and
conclusions.

The results showed that at the planning stage, MAS YPP Jamanis Parigi dan
MAN 1 Pangandaran formulated a special curriculum, the Emergency Curriculum, in
accordance with the blended learning model during the Pandemic Covid-19, and
prepared adequate learning facilities and infrastructure. At the implementation stage,
there were differences between the two madrasas regarding the schedule of offline and
online learning. MAN 1 Pangandaran implemented a shift system, one-day offline
(face-to-face) learning and one-day online learning. Meanwhile, MAS YPP Jamanis
Parigi carried out face-to-face learning for a week, and online learning was tailored to
the needs of each teacher. In the evaluation stage, both madrasas carried out the offline
learning evaluation through observation and assessment of student attitudes and
behavior, as well as website-based daily tests and end-of-semester tests.
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